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ABSTRAK 

Nindi Syakila, 2025. “Desain Modul Pembelajaran Fisika Terintegrasi Model 

Problem Based Learning pada Materi Energi Terbarukan Kelas X 

MA”. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, 

Departemen Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Padang 

 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada sekolah dan guru 

dalam merancang pembelajaran. Namun, fleksibilitas ini menyebabkan perbedaan 

alokasi waktu pembelajaran di beberapa sekolah. Pada mata pelajaran fisika, 

beberapa Madrasah Aliyah memiliki alokasi waktu per minggu yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan sekolah lainnya, hal ini menyebabkan peserta didik perlu 

dilatih untuk belajar secara mandiri. Sementara itu, capaian pembelajaran fisika 

Fase E menuntut peserta didik untuk berperan aktif dalam memberikan 

penyelesaian masalah. Oleh karena itu, diperlukan modul pembelajaran yang 

terintegrasi dengan model Problem-Based Learning (PBL) guna mendukung 

pembelajaran mandiri dan melatih peserta didik untuk berperan aktif dalam 

memberikan penyelesaian masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

modul pembelajaran fisika terintegrasi model PBL pada materi energi terbarukan 

untuk kelas X Madrasah Aliyah yang valid dan praktis.  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan 4D, yang meliputi tahap pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar 

pedoman wawancara, angket analisis peserta didik, lembar validasi, dan lembar 

praktikalitas. Penilaian validitas modul dilakukan oleh 3 orang ahli dari 

Departemen Fisika. Penilaian praktikalitas modul dilakukan oleh 3 orang guru 

fisika dan 21 orang peserta didik MAN 3 Padang Panjang. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil uji validitas modul 

menunjukkan nilai sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid. Sedangkan hasil uji 

praktikalitas berdasarkan penilaian guru diperoleh rata-rata 97,22% dan peserta 

didik 93,20% dengan kategori sangat praktis. Dapat disimpulkan e-modul yang 

dikembangkan sangat valid dan sangat praktis. 

 

Kata kunci : Modul, Problem Based Learning, Energi Terbarukan 
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ABSTRACT 

Nindi Syakila, 2025. “Design of Physics Learning Module Integrated with Problem 

Based Learning Model on Renewable Energy Material Class X 

MA”. Skripsi. Padang: Physics Education Study Program, Physics 

Department, Faculty Math and Science, Universitas Negeri 

Padang. 

 

The Merdeka Curriculum provides flexibility to schools and teachers in 

designing learning activities. However, this flexibility has led to differences in the 

allocation of learning time in some schools. In physics, some Madrasah Aliyah 

(Islamic high schools) have less weekly allocation time compared to other schools, 

which means that students need to be trained to learn independently. Meanwhile, 

Phase E physics learning outcomes require students to play an active role in 

problem solving. Therefore, learning modules integrated with the Problem Based 

Learning (PBL) model are needed to support independent learning and train 

students to play an active role in problem solving. This study aims to produce a 

valid and practical PBL-integrated physics learning module on renewable energy 

for 10th grade Madrasah Aliyah students. 

This study used the Research and Development (R&D) method with a 4D 

development model, which includes the stages of definition, design, development, 

and dissemination. The research instruments used were interview guidelines, 

student analysis questionnaires, validation sheets, and practicality sheets. The 

validity of the module was assessed by three experts from the Department of 

Physics. The practicality of the module was assessed by three physics teachers and 

21 students from MAN 3 Padang Panjang. The research data were analyzed using 

descriptive analysis techniques. 

Based on the research that has been conducted, the validity test results of 

the module show a value of 0.92, which is categorized as highly valid. Meanwhile, 

the practicality test results based on teacher assessments obtained an average of 

97.22% and student assessments obtained an average of 93.20%, which is 

categorized as highly practical. It can be concluded that the e-module developed is 

highly valid and highly practical. 

 

Keywords: Module, Problem Based Learning, Renewable Energy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka pemulihan pembelajaran pasca pandemi Covid-19, pada 

tahun 2022 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

mengeluarkan kebijakan penerapan kurikulum merdeka sebagai salah satu upaya 

pemulihan pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka, peserta didik diarahkan 

untuk mengembangkan berbagai keterampilan dan kepribadian yang bermuara pada 

terwujudnya Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila terdiri dari beberapa 

karakter dan kompetensi yang dibentuk untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan abad ke-21 (Aristiawan et al., 2023).  

Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan otonomi yang lebih luas 

bagi satuan pendidikan dan guru dalam merancang pembelajaran (Salamah et al., 

2024). Di dalam struktur kurikulum merdeka, pemerintah mengatur beban belajar 

untuk setiap muatan atau mata pelajaran dalam Jam Pelajaran (JP) per tahun. Satuan 

pendidikan mengatur alokasi waktu setiap minggunya secara fleksibel dalam 1 

(satu) tahun ajaran (Kemendikbud, 2022). Pada kurikulum sebelumnya yaitu 

kurikulum 2013 alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran dirincikan per minggu 

(Adha & Gusti, 2023), sehingga seluruh satuan pendidikan untuk tingkatan yang 

sama akan menerapkan alokasi waktu dengan jumlah yang sama. 

Fleksibelitas yang diberikan untuk mengatur alokasi waktu pembelajaran 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka menyebabkan perbedaaan 

alokasi waktu pembelajaran tiap minggu pada beberapa satuan pendidikan. 
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Perbedaan ini juga terjadi pada alokasi waktu mingguan untuk mata pelajaran 

fisika, dimana pada beberapa satuan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

untuk kelas X diperoleh informasi bahwa untuk mata pelajaran fisika memiliki 

alokasi waktu sebanyak 3 JP. Informasi lain yang diperoleh dari salah satu satuan 

pendidikan Madrasah Aliyah (MA) yaitu MAN 3 Kota Padang Panjang berbeda, 

dimana alokasi waktu untuk mata pelajaran fisika hanya tersedia sebanyak 2 JP. 

Penelitian yang dilakukan oleh oleh (Rahmah et al., 2024) pada salah satu Madrasah 

Aliyah juga menemukan hal yang sama, setelah penerapan kurikulum merdeka 

terjadi pengurangan jam pelajaran yang semula 3 jam hanya menjadi 2 jam saja 

untuk mata pelajaran fisika.  

Meskipun demikian, capaian pembelajaran (CP) pada mata pelajaran fisika 

untuk jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) 

sebenarnya sama, karena keduanya mengacu pada struktur dan kompetensi yang 

ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Peserta didik di SMA dan MA dituntut mencapai kompetensi yang sama dalam 

aspek pemahaman fisika dan keterampilan proses meskipun terdapat perbedaan 

dalam alokasi waktu pembelajarannya. Perbedaan alokasi waktu ini berpotensi 

menimbulkan tantangan tersendiri bagi satuan pendidikan MA dalam 

mengoptimalkan ketercapaian capaian pembelajaran fisika. 

Perbedaan jumlah alokasi waktu ini dapat menyebabkan perbedaan atas 

ketercapaian capaian pembelajaran, dimana jumlah alokasi waktu mata pelajaran 

fisika MA lebih singkat dibandingkan dengan alokasi waktu mata pelajaran fisika 

SMA. Kurangnya alokasi waktu dalam kegiatan pembelajaran fisika dapat 
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berdampak terhadap kurangnya pemahaman peserta didik pada pelajaran fisika. Hal 

ini terjadi karena keterbatasan waktu dapat menyebabkan peserta didik kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep fisika (Rahmah et al., 2024). Kondisi ini 

menuntut adanya solusi yang dapat mendukung ketercapaian pembelajaran 

meskipun waktu belajar terbatas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan menyediakan bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta 

didik. 

Karena jam pelajaran yang singkat, sangat diperlukan adanya modul sebagai 

bahan ajar mandiri untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik belajar secara 

mandiri (Hasmiati et al., 2023). Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan efisiensi kegiatan pembelajaran meskipun waktu yang tersedia 

singkat, karena modul memiliki karakteristik Self Instructional yang 

memungkinkan peserta didik dapat belajar sendiri tanpa bergantung pada guru 

(Romadhon et al., 2024). Peserta didik dapat belajar sendiri tanpa perlu selalu 

diawasi oleh guru, sehingga membantu mereka memaksimalkan pembelajaran dan 

dapat menguasai beberapa kompetensi yang diharapkan meskipun dengan durasi 

belajar yang terbatas di kelas. 

Kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik di akhir setiap 

fase dalam kurikulum merdeka dituangkan dalam capaian pembelajaran 

(Kemendikbud, 2024). Capaian pembelajaran untuk peserta didik fase E ialah pada 

akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk merespon isu-isu global dan 

berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah (BSKAP, 2022). Dari 

capaian pembelajaran tersebut, dapat diketahui bahwa salah satu harapan dalam 
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pembelajaran fisika pada fase E ialah peserta didik dapat berperan aktif dalam 

memberikan penyelesaian masalah. Oleh karena itu, untuk memfasilitasi peserta 

didik dalam latihan menyelesaikan masalah dalam upaya mencapai capaian 

pembelajaran di akhir fase E, maka perlu diterapkan model pembelajaran yang 

dapat melatih peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melatih peserta didik menyelesaikan 

masalah adalah model Problem Based Learning. 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang dapat melatih peserta didik dalam memecahkan masalah (Asuri et al., 2021). 

Model PBL dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam menyelesaikan masalah 

dan menemukan solusi untuk permasalahan-permasalahan tersebut (Solehudin & 

Rochmiyati, 2023). Dalam proses pembelajaran berbasis PBL, peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga berperan sebagai pemecah 

masalah yang aktif. Peserta didik dihadapkan pada situasi atau isu yang 

memerlukan pemecahan masalah, sehingga mereka terdorong untuk mencari 

informasi, menganalisis, dan berkolaborasi. Proses ini memungkinkan peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan kerja sama. PBL tidak hanya membantu peserta didik 

memahami materi pelajaran, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih baik (Wardani, 2023). 

Meskipun model PBL sudah mulai diterapkan di beberapa sekolah termasuk 

di MAN 3 Kota Padang Panjang, pelaksanaannya belum optimal. Berdasarkan studi 

awal yang dilakukan, ditemukan bahwa belum semua langkah-langkah dalam 
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model PBL dapat dijalankan dengan sempurna. Keterbatasan waktu menjadi salah 

satu faktor yang menyebabkan beberapa tahapan penting dalam PBL tidak dapat 

dilaksanakan secara maksimal. Akibatnya, berbagai manfaat dari implementasi 

model PBL belum dapat dirasakan secara penuh oleh peserta didik dan guru.  

Berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan di MAN 3 Kota Padang 

Panjang, pada penilaian sumatif fisika peserta didik fase E di MAN 3 Kota Padang 

Panjang ditemukan bahwa nilai rata-rata penilaian sumatif siswa masih tergolong 

rendah, yaitu 52,91. Nilai ini menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi peserta 

didik dalam mata pelajaran fisika belum optimal. Salah satu analisis yang dilakukan 

adalah dengan menelusuri materi-materi yang memiliki tingkat kesulitan tinggi bagi 

peserta didik. Dari hasil analisis tersebut, ditemukan bahwa salah satu materi yang 

memiliki persentase jawaban benar yang rendah adalah materi energi terbarukan. 

Rata-rata persentase jawaban benar untuk materi ini hanya sebesar 51,32%, lebih 

rendah dibandingkan dengan materi pemanasan global yang mencapai 60,58%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi energi 

terbarukan masih tergolong rendah. 

Selain itu, pada studi dokumentasi peneliti melakukan analisis pada bahan 

ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk melihat kesesuaian bahan 

ajar dengan kebutuhan pembelajaran dalam rangka pengimplementasian kurikulum 

merdeka. Berdasarkan analisis kebutuhan bahan ajar sesuai tuntutan capaian 

pembelajaran fase E pada kurikulum merdeka, dinilai bahwa modul yang digunakan 

oleh MAN 3 Kota Padang Panjang belum memuat langkah-langkah pembelajaran 

dengan model PBL yang dapat melatih peserta didik untuk aktif menyelesaikan 
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masalah untuk mendukung tercapainya capaian pembelajaran pada fase E. Selain 

itu,  komponen penting yang harus ada didalam  modul dinilai masih belum lengkap 

sehingga belum dapat mendukung peserta didik belajar secara mandiri dengan 

maksimal.  

Menurut Depdiknas (2008), sebuah modul pembelajaran paling tidak 

memuat 7 komponen berikut : judul, petunjuk belajar (petunjuk peserta didik/guru), 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk 

kerja yang dapat berupa lembar kerja (LK), dan evaluasi/penilaian. Komponen-

komponen tersebut merupakan komponen minimal yang harus terdapat di dalam 

modul. Setiap komponen tersebut memiliki peran penting yang saling mendukung 

dalam membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Namun, berdasarkan hasil analisis bahan ajar yang telah dilakukan  

beberapa komponen penting yang harusnya ada didalam modul masih belum 

ditemukan. Beberapa komponen penting yang belum ditemukan pada modul yaitu 

petunjuk belajar (petunjuk peserta didik/guru) dan evaluasi.  

Permasalahan serupa juga ditemukan di salah satu Madrasah Aliyah lainnya 

yaitu MAN 2 Kota Padang Panjang, dimana pembelajaran belum didukung oleh 

modul yang terintegrasi dengan model PBL dan hanya mengandalkan bahan ajar 

yang diperoleh dari penerbit sebagai LKS. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih mengandalkan bahan ajar yang belum terstruktur secara 

lengkap seperti modul. Selain itu, bahan ajar yang digunakan di madrasah tersebut 

juga belum terintegrasi dengan model pembelajaran PBL yang mendorong peserta 

aktif dalam menyelesaikan masalah.  
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Berdasarkan data tersebut, bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik  

masih belum sesuai dengan standar bahan ajar untuk mengimplementasikan 

kurikulum merdeka di MA. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk 

membantu peserta didik MA belajar dalam pengimplementasian kurikulum 

merdeka ialah dengan penggunaan modul terintegrasi model PBL. Penggunaan 

modul terintegrasi model PBL akan membantu peserta didik belajar dengan lebih 

efisien berdasarkan langkah-langkah model PBL walau dengan waktu yang 

terbatas. Petunjuk belajar dan kegiatan pembelajaran yang disusun secara sistematis 

pada modul akan memudahkan peserta didik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran secara mandiri khususnya pada materi energi terbarukan. Untuk itu 

penulis ingin membuat modul pembelajaran fisika terintegrasi model problem 

based learning pada materi energi terbarukan untuk mendukung pembelajaran 

fisika di MA. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidenifikasi masalah-

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika 

2. Rendahnya persentase peserta didik yang menjawab benar soal materi energi 

terbarukan pada penilaian sumatif akhir semester. 

3. Bahan ajar yang biasa digunakan oleh peserta didik belum dapat membuat 

peserta didik belajar secara mandiri dengan maksimal. 

4. Pelaksanaan langkah-langkah model PBL masih belum berjalan secara 

maksimal di lapangan. 
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5. Belum tersedianya bahan ajar yang dapat menunjang terlaksananya model PBL 

dalam proses pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini lebih terfokus, 

peneliti membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut :  

1. Hasil belajar peserta didik dibatasi pada hasil belajar kognitif. 

2. Bahan ajar yang dianalisis ialah modul pembelajaran fisika. 

3. Analisis bahan ajar meliputi kelengkapan komponen bahan ajar dan 

ketersediaan langkah-langkah model PBL. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana validitas modul pembelajaran fisika terintegrasi model problem 

based learning pada materi energi terbarukan? 

2. Bagaimana praktikalitas modul pembelajaran fisika terintegrasi model problem 

based learning pada materi energi terbarukan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

ialah sebagai berikut : 

1. Untuk menghasilkan modul pembelajaran fisika terintegrasi model problem 

based learning pada materi energi terbarukan yang valid. 

2. Untuk menghasilkan modul pembelajaran fisika terintegrasi model problem 

based learning pada materi energi terbarukan yang praktis. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat, 

diantaranya : 

1. Bagi peneliti, sebagai bekal dan tambahan pengetahuan bagi penulis dalam 

mengembangkan bahan ajar serta sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi pada jenjang S1 Pendidikan Fisika. 

2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan model PBL 

dan memberikan referensi kepada pendidik terkait penyusunan modul sebagai 

alat bantu dalam proses pembelajaran berbasis model PBL. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam 

mempelajari materi pembelajaran fisika secara mandiri dan dapat 

mengoptimalkan kegiatan belajar peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan yang relevan 

bagi para peneliti lain untuk melakukan penelitian lainnya yang terkait dengan 

penelitian ini. 

G. Spesifikasi Produk 

1. Kegiatan pembelajaran pada modul dirancang berdasarkan langkah-langkah 

pembelajaran model problem based learning  yang melatih peserta didik aktif 

dalam kegiatan penyelesaian masalah melalui kegiatan pembelajaran berbasis 

masalah. 

2. Permasalahan yang disajikan dalam modul dirancang berdasarkan masalah 

nyata (otentik) yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Modul ini juga 
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dilengkapi dengan isu-isu aktual yang sedang menjadi perhatian dunia, 

khususnya mengenai keberlanjutan dan transisi energi. 

3. Tersedia kegiatan penyelidikan yang bervariasi seperti simulasi dengan 

aplikasi PhET, praktikum sederhana, dan literature review yang digunakan 

untuk membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan yang disajikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran fisika terintegrasi model problem based learning pada 

materi energi terbarukan memiliki nilai validitas sebesar 0,92 yang berada pada 

kategori sangat valid. Hal ini karena modul yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kevalidan pada komponen modul, kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian, kegrafikan, dan integrasi model problem based 

learning dalam modul. Artinya, modul layak digunakan untuk membantu 

peserta didik belajar dengan mandiri dan juga belajar menyelesaikan masalah. 

2. Modul pembelajaran fisika terintegrasi model problem based learning pada 

materi energi terbarukan memiliki persentase praktikalitas guru dan peserta 

didik sebesar 97,22% dan 93,2% yang berada pada kategori sangat praktis 

berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, daya tarik, efisiensi, dan manfaat. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kendala yang ditemukan 

selama kegiatan penelitian, maka dikemukakan beberapan saran sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul pembelajaran Fisika terintegrasi model problem based 

learning hanya dilakukan pada materi energi terbarukan. Peneliti lain dapat 

melakukan pengembangan modul pembelajaran Fisika terintegrasi model 

problem based learning pada materi lain dalam cakupan CP Fisika fase E. 
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2. Uji coba modul pembelajaran Fisika terintegrasi model problem based learning 

pada materi energi terbarukan yang telah dilakukan hanya uji praktikalitas. 

Oleh karena itu,  peneliti lain dapat melakukan uji efektivitas untuk menilai 

produk lebih lanjut. 
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